




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang mana di dalamnya 
terdapat interaksi yang melibatkan guru, peserta didik, dan materi ajar. Guru, 
peserta didik, dan materi ajar merupakan komponen utama dalam 
pembelajaran sehingga keberadaan ketiga komponen ini sangatlah penting. 
Suatu pembelajaran tidak akan berjalan optimal jika salah satu komponen 
utamanya hilang, sehingga meskipun keberhasilan suatu pembelajaran salah 
satunya dapat dilihat dari sisi kuantitas yaitu berupa hasil belajar peserta didik, 
namun tetap saja proses tersebut tidak akan berlangsung secara sempurna.  
Pembelajaran adalah mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh 
guru dan konstruksi pengetahuan oleh peserta didik dan semua kegiatan yang 
berlangsung sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. Sehingga proses pembelajaran harus memposisikan 
peserta didik sebagai subjek pembelajar yang aktif. Proses pembelajaran yang 
efektif akan menciptakan lingkungan yang dapat memungkinkan guru dan 
peserta didik menjadi agen pembelajar yang aktif. 
Proses pembelajaran dan pengajaran terutama sains merupakan hal yang 
menjadi perhatian penting dalam setiap tingkatan sekolah di berbagai negara, 
hal ini disebabkan adanya paradigma pembangunan sumber daya manusia 







Pada proses pembelajaran guru sebaiknya mengarahkan peserta didik 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif sehingga 
mampu menyerap ilmu pengetahuan dan teknologi dan menjadikan sumber 
daya manusia yang berkualitas (Maaruf, 2012: 19). 
Pendidikan sains yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu 
menjawab tantangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah 
menyatu dalam kehidupan sehari-hari. Namun persoalan penting bagi dunia 
pendidikan sains adalah bagaimana pendidikan sains itu dapat berkembang 
dan berkualitas dengan baik. Pembelajaran sains terutama fisika masih 
menjadi hal yang menakutkan bagi sebagian peserta didik, masih banyak 
peserta didik yang menganggap bahwa belajar fisika itu sulit dan hanya bisa 
dikerjakan oleh peserta didik yang pintar serta membosankan. Ditambah 
dengan kebiasaan guru yang selalu memberikan rumus-rumus, contoh soal 
serta latihan-latihan yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 
Peserta didik belajar fisika tidak hanya menghafal dan membaca 
melainkan harus mampu memahami konsep-konsep fisika serta perlu 
ditekankan pada kemampuan konstruksi dan transformasi konseptual. Hal ini 
sesuai dengan pandangan kontruktivisme, bahwa pengetahuan dibentuk dan 
dibangun oleh peserta didik sendiri di dalam pikirannya ketika ia berupaya 
untuk menemukan dan mentransformasikan suatu informasi kompleks ke 
situasi lain, dan apabila dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka 






Menurut pandangan Pedagogi Materi Subjek (PMS) pembelajaran 
merupakan suatu fenomena wacana yang membentuk suatu totalitas dan 
dikendalikan oleh logika internal (Siregar, 1999: 39). Fenomena wacana yang 
digunakan dalam pengertian ini memberikan makna adanya interaksi antara 
komponen-komponen pembelajaran yakni, guru, peserta didik, dan materi 
subjek. Keberhasilam pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman materi 
subjek berhubungan dengan upaya pengajar dan pembelajar untuk 
mengkonstruksi kerangka berpikir bersama. Istilah logika internal mengacu 
kepada konstruksi pengetahuan yang diterima peserta didik selama 
pembelajaran.  
Pengetahuan yang diterima peserta didik dapat mengalami perubahan 
konseptual. Perubahan konseptual merupakan suatu mekanisme yang 
mendasari pembelajaran bermakna yaitu terjadi ketika peserta didik beralih 
dari tidak memahami ke memahami cara kerja sesuatu (Mayer, 2002: 992). 
Posner  (1982) menjelaskan kondisi-kondisi yang harus dipenuhi agar terjadi 
perubahan konseptual pada peserta didik, yaitu dissatisfaction, intelligible, 
plausible, dan fruitful (Hadi, 2016: 2). 
Menurut Hewson (1996) dalam Hadi (2016: 3) tiga kondisi pada 
perubahan konseptual di atas yaitu intelligible, plausible, dan fruitful sebagai 
status konsepsi yang dimiliki oleh peserta didik dan kondisi terpenuhi secara 
berurutan dalam pembentukan konsep baru. Pembelajaran pada konsep baru 
menunjukkan peningkatan status konsepsi yang dimiliki oleh peserta didik. 






mempengaruhi perubahan konseptual peserta didik, pengetahuan awal peserta 
didik, keyakinan, dan motivasi belajar juga mempengaruhi peserta didik dalam 
belajar konsep. 
Selain yang dikemukakan oleh Posner mengenai perubahan konseptual 
yang dimiliki peserta didik atau pembelajar juga dapat dianalisis berdasarkan 
PMS. PMS memandang proses pembelajaran merupakan suatu fenomena 
wacana sebagai upaya bersama dalam bentuk suatu antar ketergantungan 
materi subjek, pembelajar dan pengajar (Siregar, 1999: 37). Menurut Herlanti 
(2011: 85) PMS merupakan suatu pendekatan yang dapat menggambarkan 
atau mengungkapkan kegiatan pembelajaran secara totalitas.  
PMS tidak hanya membahas proses belajar mengajar yang mengaitkan 
guru, peserta didik, dan materi subjek saja. PMS mengungkapkan kewenangan 
pengajar yang merupakan sebagai seorang pengendali yang bertugas 
menyelaraskan materi subjek untuk meningkatkan interaksi di kelas selama 
pembelajaran. Adapun kewenangan pembelajar atau sering disebut dengan 
peserta didik memiliki kewenangan sebagai pemula yang bertugas untuk 
memahami makna dan nilai dari materi subjek yang disampaikan guru melalui 
interaksi pembelajaran. Serta kewenangan materi subjek adalah sebagai 
rujukan yang benar untuk diajarkan selama pembelajaran melalui interaksi di 
kelas yang memiliki peranan sebagai disiplin ilmu. Untuk mewujudkan 
kewenangan-kewenangan tersebut disusunlah beberapa kategori setiap 






Pada kategori pembelajar memuat kriteria intelligible, plausible, dan fruitful. 
Serta pada materi subjek memuat aspek konten, subtantif, dan sintaktikal. 
Seandainya diasumsikan bahwa tugas mengajar adalah fungsi wacana 
maka kriteria teachable perlu mengacu pada bentuk pengajaran materi subjek 
yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Untuk kriteria accessible 
ditandai dengan kemampuan guru dalam menampilkan berbagai abstraksi 
pengalaman yang sesuai dengan latar belakang peserta didik. Kriteria ini dapat 
dibagi menjadi beberapa kriteria yaitu, kriteria intelligible, kriteria plausible, 
dan kriteria fruitful (Rosnita, 2005: 7). 
Pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik ada perbedaan dilihat 
dari motif mengajar guru serta dari segi struktur materinya kebanyakan tanpa 
respon, hanya sampai pada tingkat intelligible, atau plausible, dan pada tingkat 
fruitful. Adanya perbedaan respon peserta didik disebabkan oleh cara 
mengajar yang dilakukan oleh guru atau karena struktur materi yang diberikan 
oleh guru mengharuskan peserta didik hanya pada tingkat intelligible, 
plausible, dan fruitful. Pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik 
dapat dianalisis melalui suatu pendekatan yaitu PMS dan suatu analisis 
wacana dengan menggunakan aturan makro. Sehingga diperoleh pemahaman 
konsep peserta didik yang dikategorikan dalam suatu kriteria yaitu intelligible, 
plausible, dan fruitful. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 
MAN 2 Garut pada tanggal 09 Januari 2018 melalui wawancara dengan guru 






sudah mempunyai pengetahuan awal. Namun pengetahuan awal yang dimiliki 
oleh peserta didik berbeda-beda tergantung dari masing-masing peserta didik. 
Dalam proses pembelajaran peserta didik jarang merespon stimulus yang 
diberikan oleh guru, dengan demikian sangatlah sulit untuk menentukan 
kriteria respon dari peserta didik. Hal ini membuktikan bahwa di sekolah 
tersebut belum memenuhi kriteria intelligible, plausible, dan fruitful. 
Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian dengan pendekatan 
PMS dengan judul “Analisis Kriteria Intelligible, Plausible, dan Fruitful 
Melalui Pedagogi Materi Subjek (PMS) pada Pembelajaran Usaha dan 
Energi”. 
 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kriteria intelligible, plausible, dan fruitful peserta didik pada 
pembelajaran usaha dan energi? 
2. Bagaimana keterkaitan kriteria intelligible, plausible, dan fruitful peserta 
didik pada pembelajaran usaha dan energi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diungkapkan di atas, maka tujuan 






1. Kriteria intelligible, plausible, dan fruitful peserta didik pada 
pembelajaran  usaha dan energi 
2. Keterkaitan kriteria intelligible, plausible, dan fruitful peserta didik pada 
pembelajaran usaha dan energi 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoretis dan 
praktis yang dirinci sebagai berikut: 
1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 
wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru, sekolah, 
dan peneliti 
a. Guru, sebagai upaya membantu pendidik untuk meningkatkan respon 
peserta didik pada pembelajaran supaya tidak hanya sampai pada 
kriteria intelligible, serta membantu pendidik agar lebih menyadari 
pentingnya peranan guru dan strategi mengajarnya dalam upaya 
bersama mengkonstruksi pengetahuan di dalam kelas. 
b. Sekolah, sebagai pengetahuan dan informasi mengenai adanya suatu 
pendekatan yang dapat menggambarkan atau mengungkapkan proses 
pembelajaran secara totalitas yang disebut dengan PMS 
c. Peneliti, sebagai upaya awal untuk memahami proses pembelajaran 






selanjutnya terkait sudut pandang Pedagogi Materi Subjek (PMS) 
dalam proses pembelajaran. 
 
E. Kerangka Pikiran 
Pedagogi Materi Subjek menganggap bahwa proses pembelajaran 
merupakan suatu fenomena wacana yang saling berkaitan antara guru sebagai 
pemberi materi, peserta didik sebagai penerima materi, dan materi subjek 
sebagai sumber belajar. Ketiga komponen ini merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran termasuk dalam proses 
pembentukan konsep peserta didik. Adapun kriteria pembentukan konsep pada 
peserta didik meliputi kriteria intelligible, plausible, dan fruitful. 
Kriteria intelligible jika konsep baru yang diterima oleh peserta didik 
dapat dimengerti. Dengan kata lain, peserta didik harus tahu apa arti dan 
menemukan bahwa konsep baru itu masuk akal. Suatu konsep untuk dapat 
dipahami, peserta didik harus tahu apa arti dari konsep baru yang akan 
dipelajari dan mereka harus mampu menjelaskan konsep dengan kata-kata 
mereka sendiri.  
Kriteria plausible jika konsep baru yang diterima oleh peserta didik 
harus masuk akal. Dengan kata lain, peserta didik harus percaya bahwa konsep 
tersebut wajar dan konsisten menurut pemahaman mereka. Selain itu, konsep 
harus konsisten dengan konsep-konsep lain yang terkait. 
Kriteria fruitful jika konsep baru yang diterima oleh peserta didik harus 






sesuatu yang bernilai untuk peserta didik. Sehingga suatu konsep yang 
dimiliki peserta didik harus dimengerti, masuk akal, dan berguna serta peserta 
didik harus dapat menerapkannya ke konsep lain dan konsep-konsep ini harus 
menjadi penjelasan yang lebih baik. 
Kriteria pembentukkan konsep pada peserta didik yakni kriteria 
intelligible, plausible, dan fruitful bergantung pada motif informing, eliciting, 
dan directing pada guru serta aspek konten, subtantif dan sintaktikal pada 
materi subjek. Penelitian ini akan mengungkap keterkaitan kriteria intelligible, 
plausible, dan fruitful yang dialami oleh peserta didik pada materi usaha dan 
energi.  
Oleh karena itu, peserta didik perlu dianalisis dengan menggunakan  
PMS dengan kriteria peserta didik yakni kriteria intelligible, plausible, dan 
fruitful. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana proses dan 
keterkaitan perkembangan perubahan konseptual peserta didik pada 
pembelajaran usaha dan energi sehingga memenuhi komponen yang ada 
dalam PMS. 
Lebih lanjut Siregar (1995) dalam Rosnita (2005: 5) menjelaskan 
hubungan timbal balik antara materi subjek dengan analisis wacana bersifat 
mutualistik. Penerapan struktur ilmu terhadap analisis wacana menyebabkan 
analisis tindakan verbal menjadi lebih spesifik eksplisit. Selain itu, struktur 
makro yang dianalisis dalam peserta didik dari beberapa proposisi mikro dapat 
berlangsung melalui tiga aturan makro, yaitu: penghapusan (deletion), 






menganalisis struktur makro, maka kita harus meninjau terlebih dahulu 
struktur mikronya (Kuntadi, 2003: 52). 
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dari penelitian ini 













Gambar 1 .1 Kerangka pikiran 
 
F. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang interaksi antara ketiga komponen dalam PMS sudah 
banyak dilakukan. Salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Herlanti 
(2011: 97) mengenai penilaian proses belajar mengajar IPA di kelas melalui 
PMS. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa PMS sebagai sebuah 
Terdapat perbedaan kriteria intelligible, 
plausible, dan fruitful pada peserta didik 
Analisis kriteria 
intelligible, plausible, 
dan fruitful melalui PMS 
Analisis wacana dengan menggunakan 
aturan makro 
1. Penghapusan (deletation) 
2. Generalisasi (generalization) 
3. Konstruksi (construction) 
 
Kriteria intelligible, plausible, dan fruitful peserta 






pendekatan yang dapat digunakan untuk menilai proses belajar mengajar IPA 
di kelas. Penelitian lain yang dilakukan oleh Siahaan (2003: 22) mengenai 
analisis motif mengajar guru dalam mengajarkan gerak melingkar. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa penguasaan konsep peserta didik masih di 
dominasi tanpa respon disusul kriteria intelligible dan sedikit plausible. Hal 
ini mengakibatkan kurangnya penguasaan konsep peserta didik terhadap 
kriteria plausible dan fruitful.  
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2016: 10) mengenai 
analisis perkembangan konseptual siswa dalam memahami konsep tinggi 
segitiga. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa status perubahan konseptual 
siswa berada pada sekitar dissatisfaction, intelligible, dan plausible. Selain itu 
penelitian lain dilakukan oleh Rosnita (2005: 8) mengenai PMS sebagai sarana 
pengembangan pengetahuan konten pedagogi calon guru. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa pengembangan pengetahuan konten pedagogi dapat 
dijembatani oleh PMS sehingga guru dan calon guru dapat mengembangkan 
eksplanasi pedagogi. 
Terinspirasi oleh peneliti sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai PMS dengan fokus pada pemahaman peserta didik pada 
tingkatan kriteria intelligible, plausible, dan fruitful pada pembelajaran usaha 
dan energi.  
 
